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Hubungan Antara Bullying Dengan Kecemasan Sosial Pada Siswa SMP  

Korban Bullying di Kota Sabang 

 

ABSTRAK 

Perilaku bullying di lingkungan sekolah dapat menciptakan suasana 

lingkungan yang kurang mendukung terhadap perkembangan siswa, baik dalam 

bidang akademik maupun bidang sosial. Perilaku bullying dapat menyakiti siswa, 

sehingga mereka merasa tidak diinginkan dan ditolak oleh lingkungannya. Hal ini 

tentunya akan membawa efek kepada berbagai kegiatan siswa di sekolah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara bullying dengan 

kecemasan sosial pada siswa SMP korban bullying di kota Sabang. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian 

korelasional. Teknik sampling yang digunakan yaitu purporsive sampling. Sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 37 siswa SMP korban bullying di Sabang. 

Pengumpulan data menggunakan skala bullying menggunakan teori Barbara 

Coloroso (2007) dan skala kecemasan sosial menggunakan teori La Greca dan 

Lopez (1998) dengan model skala likert. Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan uji korelasi product moment Pearson dengan bantuan program 

SPSS 20.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara bullying dengan kecemasan sosial pada siswa SMP korban 

bullying di kota Sabang dengan nilai r=0,340 dan =0,040 (= < 0,05). Hal ini 

mengidentifikasikan bahwa semakin tinggi bullying pada siswa SMP korban 

bullying di kota Sabang maka semakin tinggi pula kecemasan sosialnya. 

Sebaliknya, semakin rendah bullying pada siswa SMP korban bullying di kota 

Sabang maka semakin rendah pula kecemasan sosialnya. 

 

Kata kunci: Bullying, Kecemasan Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 



The Relationship Between Bullying and Social Anxiety in Bullying Victims 

Middle School Students in Sabang City 

 

ABSTRACT 

 

Bullying behavior in the school environment can create an environment that 

is less supportive of student development, both in the academic and social fields. 

Bullying can hurt students, so they feel unwanted and rejected by their 

environment. This course will bring effects to various activities of students in 

school. This study aims to determine the relationship between bullying and social 

anxiety in junior high school students of victims of bullying in the city of Sabang. 

This research is a quantitative study using correlational research methods. The 

sampling technique used is purporsive sampling. The sample in this study were 37 

junior high students who were victims of bullying in Sabang. Data collection 

using bullying scale using the theory of Barbara Coloroso (2007) and social 

anxiety scale using the theory of La Greca and Lopez (1998) with a Likert scale 

model. The collected data were analyzed using Pearson product moment 

correlation test with the help of the SPSS 20.0 program. The results showed that 

there was a significant positive relationship between bullying and social anxiety in 

junior high school students of victims of bullying in Sabang with r = 0.340 and  

= 0.040 ( = <0.05). This identified that the higher the bullying among junior high 
school students of victims of bullying in Sabang, the higher the social anxiety. 

Conversely, the lower the bullying among junior high school students of victims 

of bullying in Sabang, the lower the social anxiety. 

 

Keywords: Bullying, Social Anxiety 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan masa yang sangat baik untuk mengembangkan 

segala potensi positif yang dimiliki, seperti bakat, kemampuan, minat, dan 

pengukuhan nilai-nilai hidup (Giyati & Wardani, 2016). Banyak hal positif 

yang terjadi di usia remaja, namun remaja juga tiduk luput dari hal negatif 

karena faktor perkembangannya. Masa remaja juga merupakan usia sekolah, 

dimana sekolah adalah salah satu tempat remaja banyak menghabiskan 

waktu. Salah satu permasalahan yang muncul di dunia pendidikan saat ini 

adalah kekerasan di sekolah, baik dilakukan oleh guru terhadap siswa atau 

sebaliknya, maupun oleh siswa terhadap siswa lainnya. Maraknya aksi 

tawuran dan kekerasan (bullying) yang dilakukan oleh remaja di sekolah 

semakin banyak menghiasi deretan berita di halaman media cetak maupun 

elektronik (Efianingrum, 2009). 

Kasus bullying di Indonesia sering kali terjadi di institusi pendidikan, hal 

ini di buktikan dengan adanya data dari Komisi Nasional Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI) mengatakan bahwa di Indonesia pada tahun 2011 kasus 

bullying berada pada tingkat tertinggi di lingkungan sekolah yaitu sebanyak 

339 kasus kekerasan dan 83 diantaranya meninggal dunia (KPAI, 2011). Pada 

awal tahun 2019 KPAI juga melaporkan sebanyak 37 kasus yang terjadi di 

jenjang pendidikan dari Januari hingga April 2019 (Rahayu, 2019).



2 
 

 

Fenomena bullying juga terjadi di Aceh, hal ini dapat dilihat dari paparan 

data Dinas Sosial Aceh yaitu sebanyak 32 kasus bullying di Aceh pada tahun 

2016, mulai dari tingkat SD, SMP, dan SMA bahkan Perguruan Tinggi di 

Provinsi Aceh (Dinas Sosial Aceh, 2017). Lembaga Pusat Pelayanan Terpadu 

Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Provinsi Aceh menyatakan 

bahwa adanya peningkatan laporan kasus bullying di Aceh pada tahun 2013-

2015, dimana kasus bullying meningkat dua kali lipat dari 6 kasus menjadi 12 

kasus (P2TP2A, 2015).  

Kasus bullying yang pernah terjadi di Aceh yang dilaporkan oleh Phagta 

(2015) dialami seorang siswi kelas 6 Sekolah Dasar (SD) yang berinisial NF 

pada September 2015. NF meninggal setelah dirawat di Rumah Sakit Umum 

dr. Zainoel Abidin (RSUZA) yang sebelumnya dianiaya oleh teman-

temannya. Tangan korban dipelintir dan dicekik menggunakan jilbabnya yang 

dilakukan didalam kelas (Liputan6.com, 2015). Masih banyak kasus bullying 

yang terjadi di Aceh. Namun, tidak banyak yang terpublis di media cetak 

maupun online. Dari kasus tersebut terlihat bahwa bullying masih menjadi 

salah satu masalah utama yang dihadapi oleh anak dan remaja, yang membuat 

para orang tua resah saat anak-anak mereka berada di luar rumah, sekolah 

maupun lingkungan sosial. 

Lebih lanjut peneliti melakukan observasi yang dilakukan di SMP Negeri 

1 Kota Sabang. Pada saat itu terjadinya perilaku tidak menyenangkan di 

kantin sekolah saat jam istirahat, perilaku bullying yang terjadi adalah bentuk 

bullying verbal yang diman seorang remaja mengejek-ejek temannya di 
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kantin. Permasalahan lainnya adalah dimana seorang murid menarik kursi 

temannya yang hendak duduk sehingga temannya terjatuh dan mengalami 

cidera pada lengannya. Kemudian kasus bullying lain juga terjadi dimana 

seorang murid 'menjegel’ kaki temannya yang sedang berjalan yang membuat 

temannya terjatuh hingga dagunya menghantam ke lantai sampai berdarah.  

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara kepada dua siswa SMP 

Negeri 1 Sabang yaitu:  

Cuplikan wawancara 1: Dengan AF 

“ia kak, kami diejek-ejek nanti kan misalnya dingejek kawan lain 

ketawain juga, kadang kami dia ngejek lah hitam kadang di panggil-panggil 

kami dengan nama orang tua, kami diam aja waktu dingejek tu gak berani 

kami lawan, kalo kami maju kedepan kelas juga disorak-sorak diketawain 

lah”. 

 

Cuplikan wawancara II: Dengan CT 

“setiap jam istirahat kak kami disuruh beli-beliin jajan sama kawan 

dikelas, kami dibilang-bilang kacong, malu juga bawak-bawak tentengan 

banyak kali dari kantin, ia kadang kami gak mau juga pas disuruh tu tapi 

dipaksa kadang kalua gak mau beliin juga sering dikasih uang biar kami 

beliin, kami gak enak aja untuk nolak kalua disuruh, kalua untuk main-main 

kami gak pernah diajak tapi untuk disuruh-suruh aja kami yang disuruh 

yaudah karna orang tu gak terima kami juga gak berani untuk deket-deket 

juga sama orang tu tapi makanya kami mau aja kalo disuruh biar orang tu 

mau kawan kami” 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas AF, menjadi korban bullying 

dengan sering diejek, diperolok-olok, dan ditertawakan oleh teman-teman 

sekelasnya. Sedangkan perilaku bullying yang dialamin oleh CT bahwa ia 

sering diperintah untuk membelikan makanan atau jajanan teman-temannya 

di kantin, CT mengaku merasa malu karena diperlakukan tidak baik di 
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kelasnya dan selalu di asingkan di kelas tersebut, dan hal tersebut juga 

membuat CT merasa sulit untuk berbaur dengan teman lainnya.    

Menurut KPAI (dalam, Sejiwa, 2008), bullying adalah kekerasan fisik 

dan psikologis dalam waktu jangka panjang dilakukan individu atau 

kelompok terhadap individu yang tidak mampu mempertahankan diri. 

Bullying adalah sebuah situasi dimana terjadinya penyalahgunaan kekuatan 

atau kekuasaan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok, baik yang 

dilakukan sekali atau terus-menerus. Selanjutnya Colorosa (2007) 

mengatakan bullying akan selalu melibatkan adanya keseimbangan kekuatan 

niat untuk mencederai, ancaman lebih lanjut, dan teror. Tempat favorit bagi 

pelaku bullying melancarkan aksinya yaitu tempat yang jauh dari pengawasan 

orang tua, guru maupun masyarakat sekitar, seperti parkiran sekolah, kamar 

mandi, tempat bermain, dan media sosial. Dalam teori bullying terdapat tiga 

bagian, yaitu pelaku, bystander (pihak ketiga), dan korban. 

Korban bullying yang mendapatkan dukungan sosial baik dari keluarga, 

teman, dan lingkungannya, akan melakukan represi pikiran dengan 

penyangkalan bahwa yang terjadi tidaklah seburuk apa yang dipikirkan, 

dengan dukungan inilah kemudian membantu korban untuk mampu 

membangun strategi koping atas segala permasalahan yang dihadapi (Putri, 

2018). Sebaliknya korban bullying yang tidak mendapatkan dukungan sosial 

yang baik akan merasakan hal yang negatif.  
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Onyekuru dan Ugwu (2017) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara perilaku bullying 

dengan kecemasan sosial dimana korban bullying dan seseorang yang 

mengalami kecemasan sosial memiliki persamaan yaitu mereka merasa 

bahwa dirinya tidak berdaya karena tidak memiliki (powerless) dan tidak 

mampu untuk mempertahankan dirinya (defenseless). Rigby juga mengatakan 

banyak penelitian yang menemukan dampak negatif lainnya dari korban 

bullying yang menyebabkan anak takut datang ke sekolah, banyak 

ketinggalan pelajaran, atau yang paling berbahaya adalah adanya upaya 

bunuh diri karena tidak memiliki keberanian untuk mengungkapkan apa yang 

dialaminya.  

Menurut Stein dan Walker (2001) kecemasan sosial adalah salah satu 

jenis dari gangguan kecemasan yang bersifat spesial, dimana individu 

merasakan pengalaman yang tidak nyaman dikeramaian dan merasa khawatir 

dengan apa yang dipikirkan orang lain tentang dirinya. Gejala dari kecemasan 

sosial juga bisa menjadi penyebab untuk terjadinya psikopatologi yang lebih 

parah, termasuk gangguan depresi berat dan gangguan kecemasan sosial 

kronis yang sering berawal dari masa remaja dan terus hingga dewasa 

(Birmaher, Ryan, Douglas, Brent, Kaufman, Dahl, Perel, & Nelson 1996; 

Moutier & Stein, 1999). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara 

bullying dengan kecemasan sosial pada remaja korban bullying di SMP Kota 

Sabang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk melihat hubungan antara bullying dengan 

kecemasan sosial pada remaja korban bullying di SMP Kota Sabang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis, adapun manfaatnya adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi 

dalam ranah Psikologi, terutama pada bidang Psikologi 

Perkembangan, Psikologi Sosial, Psikologi Pendidikan, dan 

Kecemasan sosial. Selain itu, penelitian yang akan dilakukan nantinya 

dapat menjadi pendukung untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan 

antara bullying dengan kecemasan sosial. 

2. Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan 

dan pertimbangan bagi para psikolog, professional akademisi, sekolah, 

orang tua, khususnya pemerintah Kota Sabang, Aceh dalam 

melakukan progam intervensi dengan mempertimbangkan masalah 
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bullying dengan kecemasan sosial melalui berbagai pendekatan seperti 

seminar ataupun psikoedukasi. 

 

 

 

E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang mengkaji tentang kesehatan 

mental dengan bullying pada remaja yang pernah dilakukan di Indonesia 

adalah penelitian yang berjudul Hubungan Perilaku Bullying Dengan 

Kemampuan Interaksi Sosial Siswa Kelas III SDN Minomartani 6 Sleman 

yang dilakukan oleh Pratiwi (2016). Subjek penelitian berjumlah 28 siswa. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala perilaku bullying 

dan kemampuan interaksi sosial. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku bullying dengan 

kemampuan interaksi sosial siswa kelas III SDN Minomartani 6 Sleman. 

Penelitian lainnya terkait bullying pada remaja Sekolah Menengah Atas 

(SMA) di Banda Aceh, yang dilakukan oleh Faizah dan Amna (2017). Subjek 

dalam penelitian ini berjumlah 400 remaja di Banda Aceh dengan 265 subjek 

wanita dan 135 subjek laki-laki. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan angket bullying dan angket kesehatan mental. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan remaja sebagai pelaku bullying 

berkaitan dengan permasalahan kesehatan mental, dimana dalam hasil 

penelitian tersebut ditemukan bahwa terdapat hubungan negatif dan 

signifikan antara bullying dengan kesehatan mental pada remaja SMA di 

Banda Aceh. 
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Penelitian lainnya mengenai kecemasan sosial pada remaja yaitu 

Pelatihan Asertivitas Terhadap Penurunan Kecemasan Sosial pada Siswa 

Korban Bullying, yang dilakukan oleh Rizki, Sukarti, dan Uyun (2015). 

Peserta dalam pelatihan tersebut terdiri dari 20 siswa yang berusia 12-14 

tahun, penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan 

subjek dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Instrumen 

penelitian menggunakan skala kecemasan sosial. Hasil penelitian tersebut 

terdapat perbedaan tingkat kecemasan sosial antara kelompok eksperimen 

dengan kelompok kontrol, artinya para peserta kelompok eksperimen yang 

diberikan pelatihan secara signifikan mengalami penurunan kecemasan sosial 

dibandingkan kelompok kontrol.  

Berdasarkan tinjauan literatur dan beberapa hasil penelitian sebelumnya, 

terlihat bahwa belum ada penelitian yang serupa secara spesifik bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara bullying dengan kecemasan sosial pada 

remaja SMP, khususnya di Kota Sabang. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya. Perbedaan tersebut dapat dilihat melalui lokasi 

penelitian, identifikasi variabel, sampel yang digunakan, alat ukur dan teknik 

yang digunakan. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti dapat 

mempertanggungjawabkan kebenaran dan keaslian (original) dari penelitian 

ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Bullying 

1. Bullying 

Perilaku bullying merupakan sebuah situasi dimana telah terjadi 

penyalahgunaan kekuatan atau kekuasaan yang dilakukan oleh perorangan 

ataupun kelompok. Menurut Sejiwa (2008) istilah bullying dipahami dari 

kata bull yang berarti banteng yang suka menanduk, pihak pelaku bullying 

biasa disebut bully. Bullying merupakan situasi dimana individu yang kuat 

menekan, memojokkan, melecehkan, menyakiti individu yang lemah 

dengan sengaja dan berulang-ulang. 

Menurut sebagian besar korban, bullying sangatlah menakutkan 

terutama bagi anak. Gichara (2008) mengatakan bahwa bullying 

merupakan suatu ancaman, baik secara fisik maupun verbal, dari lawan 

main anak. Pelaku bullying biasanya puas jika melihat kegelisahan bahkan 

sorot mata dengan sikap permusuhan dari korban. Semakin korban 

tertekan dan tersakiti, pelaku akan semakin senang.  

Hal serupa yang dikatakan Sharp dan Smith (2002) yang 

mengartikan bullying sebagai sebuah kebijakan yang dipertanggung 

jawabkan, yang terkait dengan kekuatan dalam kelompok sosial, dan 

ukuran atau kekuatan. Menurut Coloroso (2007), bullying merupakan 

tindakan intimidasi yang dilakukan secara berulang-ulang oleh pihak yang 
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lebih kuat terhadap pihak yang lebih lemah, dilakukan dengan sengaja dan 

bertujuan untuk melukai korbannya secara fisik maupun emosional.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku 

bullying adalah suatu perilaku negatif yang dilakukan secara berulang-

ulang, dilakukan dengan sadar dan sengaja yang bertujuan untuk menyakiti 

orang lain secara fisik maupun emosioanal, dilakukan oleh seorang anak 

atau kelompok anak dan terdapat ketidak seimbangan kekuatan atau 

kekuasaan dari pihak-pihak yang terlibat. 

 

2. Jenis Bullying 

Bullying juga terjadi dalam beberapa bentuk tindakan. Menurut 

Coloroso (2007), bullying dibagi menjadi tiga jenis, yaitu : 

a. Bullying Fisik 

Penindasan fisik merupakan jenis bullying yang paling tampak dan 

paling dapat diidentifikasi diantara bentuk-bentuk penindasan lainnya, 

namun kejadian penindasan fisik terhitung kurang dari sepertiga 

insiden penindasan yang dilaporkan oleh siswa.  

Jenis penindasan secara fisik diantaranya adalah memukul, 

mencekik, menyikut, meninju, menendang, mengigit, memiting, 

mencakar, serta meludahi anak yang ditindas hingga ke posisi yang 

menyakitkan, serta merusak dan menghancurkan pakaian serta barang-

barang milik anak yang tertindas. Semakin kuat dan semakin dewasa 
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sang penindas, semakin bahaya jenis serangan ini, bahkan walaupun 

tidak dimasudkan untuk mencederai secara serius. 

b. Bullying Verbal 

Kekerasan verbal adalah bentuk penindasan yang paling umum 

digunakan, baik oleh anak perempuan maupun anak laki-laki. 

Kekerasan verbal mudah dilakukan dan dapat dibisikkan dihadapan 

orang dewasa serta teman sebaya, tanpa terdeteksi. Penindasan verbal 

dapat diteriakkan di taman bermain bercampur dengan hingar binger 

yang terdengan oleh pengawas, diabaikan karena hanya dianggap 

sebagai dialog yang bodoh dan tidak simpatik di antara teman sebaya. 

Penindasan verbal dapat berupa julukan nama, celaan, fitnah, kritik 

kejam, penghinaan, dan pernyataan-pertnyataan bernuansa ajakan 

seksual atau pelecehan seksual. Selain itu, penindasan verbal dapat 

berupa perampasan uang jajan atau barang-barang, telepon yang kasar, 

e-mail yang mengintimidasi, surat-surat kaleng yang berisi ancaman 

kekerasan, tuduhan-tuduhan yang tidak benar, kasak-kusuk yang keji, 

serta gosip. 

c. Bullying Relational  

Jenis ini paling sulit dideteksi dari luar. Penindasan relasional 

adalah pelemahan harga diri si korban secara sistematis melalui 

pengabaian, pengucilan, pengecualian, atau penghindaran. 

Penghindaran suatu tindakan penyingkiran, adalah alat penindasan 

yang terkuat. Anak yang digunjingkan mungkin akan tidak mendengan 
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gosip itu, namun tetap akan mengalami efeknya. Penindasan relasional 

dapat digunakan untuk mengasingkan atau menolak seorang teman 

atau secara sengaja ditujukan untuk merusak persahabatan. Perilaku ini 

dapat mencakup sikap-sikap tersembunyi seperti pandangan yang 

agresif, lirikan mata, helaan nafas, bahu yang bergidik, cibiran, tawa 

mengejek, dan bahasa tubuh yang kasar. 

 

3. Dimensi Bullying 

Dimensi Bullying menurut Olweus (2010) terbagi menjadi dua 

dimensi, yaitu:  

a. Pelaku (Bullying Other), individu yang memberikan bullying 

disengaja, berulang kali dan dari waktu ke waktu, bullying dapat 

dilakukan oleh satu orang atau lebih. Individu yang memberikan 

tantangan negatif ini membuat lawannya kesulitan untuk 

membantunya karena harus mempertimbangkan ketidak 

seimbangan kemampuan dan juga kekuatan.  

b. Korban (Being Victimazation), individu yang mendapatkan 

penanganan bullying secara disengaja, berulang kali dan dari waktu 

ke waktu. Penanganan bullying dapat diterima melalui satu orang 

atau lebih. Individu yang mendapatkan persetujuan negatif ini 

harus membahas tentang mengapa harus mempertimbangkan 

ketidaksesuaian. 
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4. Bentuk-Bentuk Bullying 

Olweus (2007) membagi bentuk bullying menjadi dua, yaitu:  

a. Bullying secara langsung (direct bullying), melakukan serangan 

yang relatif terbuka dan langsung seperti konfrontasi. Tipikal dari 

intimidasi langsung dapat berupa intimidasi verbal dengan 

memberikan komentar yang menghina dan menyakiti, sedangkan 

bentuk fisik intimidasi seperti memukul, menendang, mendorong, 

dan meludah. 

b. Bullying tidak langsung (indirect bullying), melibatkan tindakan 

agresi dengan cara yang lebih halus dan tersembunyi, serta sulit 

untuk dipahami siapa yang bertanggung jawab melakukannya. 

Contoh: isolasi sosial, tidak melibatkan individu dalam suatu 

kelompok, dan membahas kebohongan dan humor jahat/ fitnah. 

 

B. Kecemasan Sosial 

1. Definisi Kecemasan Sosial 

Menurut Butler (2008) kecemasan sosial adalah istilah untuk 

ketakutan, adanya rasa gugup, dan kecemasan yang dirasakan individu 

saat melakukan interaksi sosial dengan orang lain. Menurut Dayakisni 

dan Hudaniah (2009) setiap individu pasti pernah merasakan 

kecemasan dalam hidupnya. Baik ketika berhadapan dengan orang 

lain ataupun tuntutan yang tidak terpenuhi yang mengharuskan 

individu untuk memenuhi tuntutan tersebut. Kecemasan dalam 

hubungan sosial mungkin juga berhubungan dengan keyakinan bahwa 
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individu merasa kurang memiliki kemampuan yang dibutuhkan untuk 

keberhasilan dalam menjalin hubungan sosial, meskipun sebenarnya 

individu tersebut memiliki kemampuan itu. 

La Greca (1992) mengartikan kecemasan sosial sebagai satu 

respons afektif (perasaan) yang dapat dihasilkan dari pengalaman 

negatif, adanya permusuhan, atau diasingkan dari teman sebaya. 

Menurut La Greca (1993) ada alasan yang baik untuk meyakini bahwa 

kecemasan sosial berperan dalam perkembangan sosial maladaptif 

tingkah laku. Perasaan cemas secara sosial mungkin mendasari 

penarikan atau pelepasan lingkungan sosial remaja dari kegiatan 

sebaya yang penting untuk pengembangan moral dan sosialisasi.  

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan di atas, peneliti akan 

menggunakan teori kecemasan sosial menurut La Greca dan Lopez 

(1998). Hal ini dikarenakan karakteristik kecemasan sosial yang 

dijelaskan oleh La Greca lebih luas dan sesuai dengan fenomena yang 

akan dikaji oleh peneliti, yaitu kecemasan sosial dihasilkan dari 

pengalaman negatif yang berdampak pada tingkah laku individu 

tersebut. 

 

2. Aspek-Aspek Kecemasan Sosial 

La Greca dan Lopez (1998) menyebutkan ada tiga aspek dalam 

kecemasan sosial, yaitu: 



15 
 

 

a. Ketakutan akan evaluasi negatif (Fear of Negative Evaluation) 

yaitu kondisi dimana individu mengalami ketakutan, 

kekhawatiran, kecemasan mengenai evaluasi dari teman 

sebaya. 

b. Penghindaran sosial dan kesulitan-baru (Social Avoidance and 

Distress with New Social Situations and Unfamiliar Peers), 

yaitu rasa gugup dan menghindar terhadap orang atau situasi 

yang baru. 

c. Penghindaran sosial dan kesulitan-umum (Social Avoidance 

and Distance General), ditandai dengan rasa tidak percaya diri 

dan tidak nyaman dengan orang yang dikenal atau situasi 

umum. 

 

3. Karakteristik Kecemasan Sosial 

Buttler (2016) menyatakan karakteristik individu yang mengalami 

kecemasan sosial, yakni : 

a. Menghindari situasi yang sulit/rumit (Subtle kinds of avoidance), 

dalam hal iniindividu memilih untuk tidak melakukan sesuatu 

karena apabila berbuat sebaliknya akan menimbulkan rasa cemas 

dalam dirinya. 

b. Perilaku yang aman (Safety behaviour), individu lebih memilih 

untuk berada dalam ‘zona aman’ yakni hanya melakukan perbuatan 

yang membuat dirinya aman, contohnya tidak mencoba menarik 
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perhatian, butuh waktu yang lama untuk memilah kata-kata apabila 

hendak berbicara, serta gerak-gerik yang tertutup (misal 

menghindari kontak mata, menyembunyikan tangan atau wajah, 

memegang erat pakaian, serta menunduk). 

c. Menjauhi masalah (Dwelling on the problem), merupakan bentuk 

antisipasi dari individu yang mengalami kecemasan sosial agar 

dirinya tidak overthinking mengenai sikapnya dalam menghadapi 

masalah di masa depan. Kekhawatiran semacam ini menjadikan 

individu tersebut sulit melihat masa depan dengan optimis dan sulit 

mengikuti serta menikmati kegiatan yang ada di dalam 

kehidupannya. 

d. Self-esteem, self confidence, dan feelings of inferiority, yaitu 

individu yang mengalami kecemasan sosial akan membuatnya 

cenderung berpikiran negatif, merasa tidak lebih baik dari orang 

lain sehingga memengaruhi self esteem. Kemudian juga akan 

merasakan less self-confidence yang berdampak keengganan 

bergaul dengan orang lain karena terjebak pada pikiran bahwa 

orang lain tidak menyukainya atau orang lain memiliki opini 

negatif tentang dirinya. Individu yang mengalami kecemasan sosial 

berpikir bahwa orang lain mengabaikan dan tidak mempedulikan 

dirinya sehingga menjadikan ia sebagai orang yang buruk. 
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e. Hilang semangat dan depresi; frustrasi dan kebencian/ rasa marah 

(Demoralization and deppression; frustration and resentment), 

yakni adanya perasaan frustrasi terhadap diri sendiri sehingga 

menyebabkan keputus asaan. Individu yang mengalami kecemasan 

sosial juga rentan terhadap demoralisasi dan depresi, merasa benci 

dan marah ketika melihat orang lain dapat dengan mudah 

melakukan sesuatu hal yang dianggapnya sulit untuk dilakukan. 

f. Effect on performance, kecemasan sosial pada individu membawa 

dampak pada kegiatan sehari-hari. Hal tersebut menjadi penghalang 

untuk mengekspresikan kemampuan yang sebenarnya dimiliki 

seorang remaja sehingga akan kesulitan mencapai kesuksesan yang 

seharusnya dapat diraih. 

 

C. Hubungan Bullying dengan Kecemasan Sosial 

Kecemasan sosial merupakan perasaan tidak nyaman dan ketakutan 

yang terjadi ketika berada dalam suatu interaksi sosial sehingga muncul 

sikap berhati-hati, kekhawatiran terhadap penilaian negatif akan diri 

individu serta kecenderungan untuk menghindari interaksi sosial. 

Kecemasan sosial muncul karena beberapa penyebab, salah satunya adalah 

pengalaman masa lalu. Pengalaman masa lalu akan berpengaruh kuat 

terhadap masa depan individu. Menurut Asbaugh, Antony, McCabe, 

Schmidt, & Swinson (dalam Elzara, 2018) individu yang mengalami 

kecemasan sosial cenderung menilai dirinya lebih buruk daripada orang 
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lain, hal ini membuat ia menurunkan kemampuan yang dimilikinya 

sehingga ia benar-benar menjadi buruk. Individu yang memiliki ingatan 

atas pengalaman atau peristiwa yang tidak menyenangkan seperti halnya 

menjadi korban bullying akan mengakibatkan seseorang mengalami 

kecemasan sosial. 

Menurut Sejiwa (2008) kondisi yang dialami korban bullying adalah 

gelisah, takut, menjadi pendiam, menyendiri, dan cemas. Penelitian yang 

dilakukan oleh Ardiafianti (2017) menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang erat antara bullying dengan kecemasan sosial pada remaja di SMP 

Negeri 5 Muhammadiyah Tulangan. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Onyekuru dan Ugwu (2017) menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif antara perilaku bullying dengan kecemasan sosial dimana korban 

bullying dan seseorang yang mengalami kecemasan sosial memiliki 

persamaan yaitu mereka merasa bahwa dirinya tidak berdaya karena tidak 

memiliki kekuatan (powerles) dan tidak mampu untuk mempertahankan 

dirinya (defenseless).  
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan uraian dalam kerangka konseptual di atas, maka peneliti 

mengajukan hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan positif 

antara bullying dengan kecemasan sosial pada remaja korban bullying. 

Dimana semakin tinggi bullying, maka semakin tinggi pula kecemasan social. 

Begitu juga sebaliknya, semakin rendah bullying maka semakin rendah pula 

kecemasan sosial. 

REMAJA KORBAN BULLYING 

Dampak Psikologis Dampak Fisik 

Timbul perasaan 

kesal, sedih, tidak 

percaya diri, tidak 

konsentrasi di kelas 

dan tidak nyaman 

berada di lingkungan 

sekolah 

Menunjukkan Bahasa 

tubuh tertutup 

(cenderung menghindari 

kontak mata dengan 

lawan bicara, tangan 

berkeringat, melakukan 

gerakan berulang) 

Enggan masuk 

sekolah/membolos 

Menghindari interaksi 

sosial 

Mengalami kecemasan sosial 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Sugioyono (2017) menyatakan bahwa metode kuantitatif adalah 

metode penelitian yang menggunakan data penelitian berupa angka-angka 

dan analisis menggunakan statistik. Penelitian ini menggunakan teknik 

korelasi yang bertujuan untuk mengetahui hubungan bullying dengan 

kecemasan sosial. 

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Dalam 

penelitian ini menggunakan dua variable, yaitu Bullying dan Kecemasan 

Sosial.  

1. Variabel Terikat :  Bullying 

2. Variabel Bebas :  Kecemasan Sosial 
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C. Defenisi Operasional 

1. Bullying 

Bullying adalah suatu bentuk dari perilaku agresif yang dilakukan 

secara sengaja untuk menjahati atau membuat individu merasa kesusahan, 

yang terjadi berulang kali dari waktu ke waktu dan berlangsung dalam 

suatu hubungan yang tidak terdapat keseimbangan kekuasaan maupun 

kekuatan.. 

2. Kecemasan Sosial 

Kecemasan sosial merupakan satu respons afektif (perasaan) yang 

dapat dihasilkan dari pengalaman negatif, adanya permusuhan, atau 

diasingkan dari teman sebaya.  

 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Gunawan (2015) populasi diartikan sebagai suatu kumpulan 

atau keseluruhan objek yang akan dikaji atau diteliti. Sedangkan menurut 

Sugiyono (2017) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/siswi 

SMP di Kota Sabang. 
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2. Sampel  

Sampel penelitian merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2013). Sampel dalam penelitian ini 

adalah sebagian dari populasi siswa SMP di Kota Sabang. Metode 

penentuan sampel pada penelitian menggunakan  metode purposive 

sampling. Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu, sampel ini lebih cocok digunakan pada 

penelitian yang tidak generalisasi (Sugiyono, 2013). Adapun kriteria 

sampel penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Remaja dengan rentang 12-16 tahun. 

2. Siswa/siswi  SMP di Kota Sabang. 

3. Remaja yang memiliki pengalaman bullying di sekolah 

4. Berdomisili di Kota Sabang. 

Sehubungan dengan jumlah minimal sampel dalam penelitian 

kuantitatif, Sugiyono (2013) menyatakan bahwa jumlah sampel minimal 

pada penelitian kuantitatif adalah 30 subjek. Adapun jumlah populasi 

siswa SMP di Kota Sabang sebanyak 1578 siswa. Sehingga sampel 

penelitian ditargetkan sebanyak 283 subjek, yang ditentukan berdasarkan 

tabel Isaac dan Michael dengan kesalahan 5% dan signifikansi 95%. 

Namun apabila dari hasil screening tidak mencapai angka tersebut, maka 

akan menggunakan hasil maksimum dari subjek yang diperoleh sesuai 

dengan kriteria penelitian, dan setelah peneliti melalukan screening 

dengan cara mendatangi sekolah dan meminta data korban bullying 
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melalui guru bimbingan konseling (BK) sekolah peneliti mendapatkan data 

untuk di jadikan sampel dalam penelitian dengan jumlah 37 orang sampel. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan skala dengan tujuan untuk melakukan pengukuran 

terhadap subjek. Skala merupakan teknik pengumpulan data dengan 

memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan 

harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut (Noor, 2012). 

Ada dua skala psikologi yang dirumuskan secara favorable dan unfavorable 

tentang variabel yang diteliti, yaitu variabel bullying dan kecemasan sosial. 

Kedua skala ini disusun dengan menggunakan Skala Likert.  

Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

sosial. Jawaban setiap item instrument yang menggunakan Skala Likert 

berupa pilihan SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju) dan STS 

(Sangat Tidak Setuju) (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini terdapat dua 

skala yang akan digunakan, yaitu Skala bullying dan Skala kecemasan sosial.  

1. Instrumen Penelitian 

Tahapan pertama dalam pelaksanaan penelitian yaitu mempersiapkan 

alat ukur untuk pengumpulan dan penelitian. Dalam penelitian ini alat ukur 

yang digunakan adalah skala bullying dan skala kecemasan sosial.  
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1) Skala Bullying 

Metode pengumpulan data untuk mengukur bullying yaitu 

menggunakan skala bullying dengan memperhatikan aspek-aspek 

yang dikemukakan oleh Coloroso (2007), yaitu: 

a. Bullying Fisik, jenis penindasan secara fisik serta meludahi anak 

yang ditindas hingga ke posisi yang menyakitkan, serta merusak 

dan menghancurkan pakaian serta barang-barang milik anak yang 

tertindas. Bullying fisik juga mencakup penyerangan dengan 

menggunakan senjata atau objek yang digunakan untuk melawan 

terget. 

b. Bullying Verbal, mudah dilakukan dan dapat dibisikkan dan 

diteriakkan dihadapan orang dewasa serta teman sebaya. 

Penindasan verbal dapat berupa julukan nama, celaan, fitnah, kritik 

kejam, penghinaan, dan pernyataan-pertnyataan bernuansa ajakan 

seksual atau pelecehan seksual. Selain itu, penindasan verbal dapat 

berupa perampasan uang jajan atau barang-barang, telepon yang 

kasar, e-mail yang mengintimidasi, surat-surat kaleng yang berisi 

ancaman kekerasan. 

c. Bullying Relational, penindasan relasional adalah pelemahan harga 

diri si korban secara sistematis melalui pengabaian, pengucilan, 

pengecualian, atau penghindaran. 

Total keseluruhan dari pengukuran skala bullying terdiri dari 46 aitem 

yang dibagi menjadi 23 aitem favorable 23 aitem unfavorable. Aitem favorable 
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berfungsi untuk mendukung pernyataan adanya bullying pada siswa/siswi SMP 

di Kota Sabang dan sebaliknya aitem unfavorable untuk pernyataan yang tidak 

mendukung adanya adanya bullying pada siswa/siswi SMP di Kota Sabang.  

Aitem-aitem favorable dan unfavorable skala bullying dapat dilihat pada 

tabel berikut :   

Table 3.1 

Blue Print Awal Skala Bullying 

Aspek 
Nomor Butir Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

Bullying Fisik 1, 2, 3, 39, 

41, 43, 45, 46 

20, 21, 22, 

40, 42, 44 

14 

Bullying Verbal 4, 5, 6, 7, 8, 

9, 10, 11,12 

23, 24, 25, 26, 

27, 28, 29, 30, 

31 

18 

Bullying 

Relational 

13, 14, 15, 

16, 17, 18, 19 

32, 33, 34, 35,  

36, 37, 38 

14 

Total   46 

 

Skala skala bullying pada siswa/siswi SMP di kota Sabang mempunyai 

empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), 

dan sangat tidak setuju (STS). Penilaiannya dimulai dari nomor empat sampai 

nomor satu untuk aitem favorable dan dimulai dari nomor satu sampai nomor 

empat untuk aitem unfavorable.  

Tabel 3.2 

Skor Aitem Skala Bullying 

Jawaban Favorable Unfavorable 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
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2) Skala Kecemasan Sosial. 

Metode pengumpulan data untuk mengukur kecemasan sosial 

yaitu menggunakan skala kecemasan sosial dengan memperhatikan 

aspek-aspek yang dikemukakan oleh La Greca dan Lopez (1998), 

yaitu. 

a. Ketakutan akan evaluasi negatif yaitu kondisi dimana individu 

mengalami ketakutan, kekhawatiran, kecemasan mengenai 

evaluasi dari teman sebaya 

b. Penghindaran sosial dan dan kesulitan-baru yaitu rasa gugup dan 

menghindar terhadap orang atau situasi yang baru. 

c. Penghindaran sosial dan kesulitan-umum yaitu ditandai dengan 

rasa tidak percaya diri dan tidak nyaman dengan orang yang 

dikenal atau situasi umum. 

Total keseluruhan dari pengukuran skala Kecemasan Sosial terdiri dari 

28 aitem yang dibagi menjadi 14 aitem favorable 14 aitem unfavorable. Aitem 

favorable berfungsi untuk mendukung pernyataan adanya Kecemasan Sosial 

pada siswa/siswi SMP di Kota Sabang dan sebaliknya aitem unfavorable untuk 

pernyataan yang tidak mendukung adanya Kecemasan Sosial pada siswa/siswi 

SMP di Kota Sabang. Aitem-aitem favorable dan unfavorable skala 

Kecemasan Sosial dapat dilihat pada tabel selanjutnya : 
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Tabel 3.3 

Blue Print Awal Skala Kecemasan Sosial 

Aspek Nomor Butir Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Ketakutan akan evaluasi negatif 1, 2, 3, 19 

,20 ,27 

10, 11, 12, 23,  

24, 28 

12 

Penghindaran sosial dan dan 

kesulitan-baru 

4, 5, 21, 

22 

 

13, 14, 25, 26 8 

Penghindaran sosial dan kesulitan-

umum 

6, 7 ,8 , 9 

 

15, 16, 17, 18 8 

Total    28 

Skala Kecemasan Sosial pada siswa/siswi SMP di kota Sabang 

mempunyai empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak 

setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Penilaiannya dimulai dari nomor 

empat sampai nomor satu untuk aitem favorable dan dimulai dari nomor satu 

sampai nomor empat untuk aitem unfavorable. 

Tabel 3.4 

Skor Skala Kecemasan Sosial 

Jawaban Favorable Unfavorable 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

 

2. Prosedur Penelitian 

a. Persiapan Alat Ukur Penelitian 

Tahapan pertama dalam pelaksanaan penelitian adalah 

mempersiapkan alat ukur untuk mengumpulkan data penelitian. Pada 

penelitian ini, data yang di kumpulkan menggunakan skala Bullying dan 

skala Kesemasan Sosial. Menurut Sugiyono (2017). Skala Likert adalah 
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skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban 

setiap item instrument yang menggunakan Skala Likert berupa pilihan 

SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat 

Tidak Setuju). 

Setelah peneliti menyusun dua skala untuk penelitian,  peneliti 

melakukan konsultasi dengan pembimbing I dan pembimbing II,  

selanjutnya memasuki tahap expert review, yakni tahap konsultasi 

dengan tiga dosen yang memiliki keahlian dibidang psikologi dengan 

tujuan untuk melihat apakah skala yang disusun oleh peneliti telah 

sesuai dengan konstrak psikologi yang diukur dalam penelitian. Expert 

review dilakukan oleh dosen yang telah lulus strata dua (S2) dan 

memiliki keahlian dalam bidang psikologi. Expert review dilakukan 

pada 3 Januari 2020 

b. Pelaksanaan Uji Coba  (try out) Alat Ukur 

Tahap selanjutnya dalam pelaksanaan penelitian adalah melakukan 

uji coba (try out) alat ukur. Pada penelitian ini, peneliti langsung uji 

coba menggunakan try out terpakai (single trial administration) dimana 

skala psikologi hanya diberikan satu kali saja pada subjek penelitian 

(Azwar, 2017). 

Adapun waktu pelaksanaan uji coba (try out) terpakai dilaksanakan 

pada tanggal 11 dan tanngal 13 Januari 2020 kepada 37 subjek yaitu 

kepada siswa korban bullying di SMP Kota Sabang. Pelaksanaan uji 
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coba ini dilakukan dengan cara membagikan kuesioner skala penelitian 

secara langsung dengan jumlah 74 aitem yang terdiri dari 46 aitem 

bullying dan 28 aitem kecemasan sosial. Setelah semua skala 

terkumpul, peneliti akan melakukan analisis data dan melakukan 

skoring dengan bantuan program SPSS versi 2.0 for w.indows. 

c. Proses Pelaksanaan Penelitian 

Proses pelaksanaan dilakukan selama 2 hari yaitu pada tanggal 11 

Januari 2020 di SMP Negeri 1 Sabang yang beralamat di Cot Ba’u, 

Sukajaya, Kota sabang dan pada tanggal 13 Januari 2020 di SMP 

Negeri 2 Sabang yang beralamat di Jl. KH. Agussalim, Ie Meulee, 

Sukajaya, Kota Sabang. Sebelumnya pada hari Jum’at tanggal 10 

Januari peneliti mengajukan surat terlebig dahulu kepada 2 sekolah 

tersebut. Penelitian ini dilakukan di ruangan kelas dan didampingi oleh 

seorang guru BK. Sebelum membagikan skala peneliti terlebih dahulu 

memperkenalkan diri serta memberitahu tujuan dari penelitian ini. 

Skala penelitian kemudian dibagikan secara langsung oleh peneliti dan 

dibantu oleh guru BK tersebut. Skala yang disebarkan berjumlah 37 

skala dengan 46 aitem bullying dan 28 aitem kecemasan sosial. Data 

dalam penelitian ini merupakan hasil try out, hal ini dikarenakan skala 

hanya diberikan satu kali saja kepada subjek penelitian (single trial 

administration) (Azwar, 2017). Jumlah subjek penelitian yang 

dibagikan skala sebanyak 14 orang di SMP Negeri 1 Sabang dan 23 

orang di SMP Negeri 2 Sabang. 
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F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

Validitas dan reliabilitas merupakan dua hal yang sangat menentukan 

kualitas dari alat ukur. Penelitian yang bagus merupakan hasil pengukuran 

dari alat ukur yang mempunyai kualitas yang bagus pula. Alat ukur yang 

bagus harus memiliki syarat validitas dan reliabilitas, sehingga nantinya 

penelitian tidak menyesatkan 

1. Uji Validitas 

Validitas merupakan suatu indeks yang menunjukkan alat ukur 

tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur. Validitas ini menyangkut 

akurasi instrument. Untuk mengetahui apakah kuesioner yang disusun 

tersebut itu valid, maka perlu diuji dengan uji korelasi antara skor (nilai) 

tiap-tiap butir pertanyaan dengan skor total kuesioner tersebut. teknik 

korelasi yang dipakai adalah teknik korelasi product moment dan untuk 

mengetahui apakah nilai korelasi tiap-tiap pertanyaan itu signifikan, maka 

dapat dilihat pada tabel nilai product moment atau menggunakan SPSS 

untuk mengujinya. Untuk butir pertanyaan yang tidak valid harus dibuang 

atau tidak dipakai sebagai instrument pertanyaan. Noor (2012). 

Komputasi validitas yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah komputasi CVR (content validity ratio). Nilai yang digunakan untuk 

menghitung CVR didpatkan dari hasil Subject Matter Expert (SME). SME 

adalah sekelompok ahli yang menyatakan apakah aitem dalam skala 

bersifat esensial terhadap atribut psikologi yang diukur serta relevan atau 

tidak dengan tujuan pengukuran yang dilakukan. Aitem dinilai esensial 
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apabila aitem tersebut dapat mempresentasikan dengan baik tujuan 

pengukuran, Azwar (2012). Secara statistik, untuk mencari CVR dapat 

diperoleh dengan rumus berikut :  

CVR = (2ne/n) – 1 

Keterangan:  

Ne = Banyaknya SME yang menilai suatu aitem esensial 

n  = Banyaknya SME yang melakukan penelitian  

 

Hasil komputasi CVR data skala bullying dengan expert review 

sebanyak 3 orang, dapat dilihat pada table 3.5 berikut : 

Tabel 3.5 

Koefisien CVR Skala Bullying 

No Koefisien 

CVR 

No Koefisien 

CVR 

No Koefisien 

CVR 

No Koefisien 

CVR 

1. 1 13 1 25 1 37 1 

2 1 14 1 26 1 38 1 

3 1 15 1 27 1 39 1 

4 1 16 1 28 1 40 1 

5 1 17 1 29 1 41 1 

6 1 18 1 30 1 42 1 

7 1 19 1 31 1 43 1 

8 1 20 1 32 1 44 1 

9 1 21 1 33 1 45 1 

10 1 22 1 34 1 46 1 

11 1 23 1 35 1   

12 1 24 1 36 1   

Hasil komputasi CVR data skala kecemasan sosial dengan expert review 

sebanyak 3 orang, dapat dilihat pada table 3.6 berikut : 
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Tabel 3.6 

Koefisien CVR Skala Kecemasan Sosial 

No Koefisien 

CVR 

No Koefisien 

CVR 

No Koefisien 

CVR 

No Koefisien 

CVR 

1. 1 8. 1 15. 1 22. 1 

2. 1 9. 1 16 1 23. 1 

3. 1 10. 1 17. 1 24. 1 

4. 1 11. 1 18. 1 25. 1 

5. 1 12. 1 19. 1 26. 1 

6. 1 13. 1 20. 1 27. 1 

7. 1 14. 1 21. 1 28. 1 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari SME pada skala diatas (dalam 

table 3.5 dan 3.6) memperlihatkan bahwa semua nilai koefisien CVR  diatas 

nol (0), sehingga semua aitem dinyatakan valid. 

 

2. Reabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Hal ini bearti menunjukkan sejauh 

mana alat pengukur dikatakan konsisten, jika dilakukan pengukuran dua 

kali atau lebih terhadap gejala yang sama. Reliabilitas juga dapat diartikan 

sebagai indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat 

dipercaya atau dapat diandalkan. Reliabilitas menunjukkan konsistensi 

hasil pengukuran. Noor (2012). 

Sebelum melakukan analisis reabilitas, maka peneliti terlebih dahulu 

melakukan analisis daya beda aitem yaitu dengan mengkorelasikan 

masing-masing aitem dengan total aitem. Perhitungan daya beda aitem-

aitem menggunakan koefisien korelasi Pearson. Berikut rumus korelasi 

dari Pearson  
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riX =  
              

                             
 

Keterangan: 

i = Skor aitem 
X = Skor skala 

N = Banyaknya subjek 

 

Kriteria pemilihan aitem-aitem dalam penelitian ini berdasarkan 

korelasi aitem total, yaitu menggunakan batasan rix ≥ 0,30 Semua aitem 

yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 daya bedanya dianggap 

memuaskan. Sebaliknya, apabila aitem memiliki harga rix ≤ 0,30 maka 

dapat diinterpretasikan memiliki daya beda yang rendah (Azwar. 2015). 

Hasil analisis daya beda aitem skala empati dan skala pemaafan dapat 

dilihat pada table 3.7 dan 3.8 berikut. 

Table 3.7 

Koefisien Daya Beda Aitem Skala Bullying 

No rix No rix No rix No rix No rix 

1. 0,282 11. 0,430 21. 0,486 31. 0,198 39. 0,417 

2. 0,299 12. 0,367 22. 0,675 32. 0,656 40. 0,603 

3. 0,445 13. 0,766 23. 0,397 33. 0,480 41. 0,237 

4. 0,651 14. 0,562 24. 0,616 34. 0,402 42. 0,449 

5. 0,417 15. 0,578 25. 0,453 35. 0,385 43. 0,424 

6. 0,435 16. 0,574 26. 0,479 36. 0,409 44. -0,097 

7. 0,519 17. 0,544 27. 0,630 37. 0,453 45. 0,319 

8. 0,538 18. 0,658 28. 0,173 38. 0,479 46. 0,377 

9. 0,430 19. 0,387 29. 0,621     

10. 0,435 20. 0,256 30. 0,420     
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Berdsarkan table 3.7, dari 46 aitem diperoleh 39 aitem yang terpilih 

dan 7 aitem yang tidak terpilih (1, 2, 20, 28, 31, 41, 44). Selanjutnya 39 

aitem tersebut dilakukan analisis reliabilitas.  

Table 3.8 

Koefisien Daya Beda Aitem Skala Kecemasan Sosial 

No rix No rix No rix No rix 

1. 0,564 8. 0,407 15. 0,522 22. 0,457 

2. 0,423 9. 0,400 16. 0,561 23. 0,074 

3. 0,455 10. 0,434 17. 0,498 24. 0,226 

4. 0,408 11. 0,547 18. 0,386 25. 0,275 

5. 0,522 12. 0,378 19. 0,474 26. -0,022 

6. 0,478 13. 0,426 20. 0,255 27. 0,076 

7. 0,635 14. 0,475 21. 0,416 28. 0,102 

 

Berdsarkan table 3.8, dari 28 aitem diperoleh 21 aitem yang terpilih 

dan 7 aitem yang tidak terpilih (21, 23, 24, 25, 26, 27, 28). Selanjutnya 21 

aitem tersebut dilakukan analisis reliabilitas.  

Adapun untuk menghitung koefisien reliabilitas kedua skala ini 

menggunakan teknik Alpha Cronbach’s dengan rumus sebagai berikut 

(Azwar, 2015): 

   α = 2 [1- Sy1
1 
+ Sy2

2
 ] 

    Sx
2 

  

Keterangan: 

Sy1
2 
dan Sy2

2 
= Varians skor Y1 dan skor Y2 

Sx
2   

= Varians skor X 
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Hasil analisis reliabilitas pada skala bullying diperoleh rix =0,929, 

selanjutnya peneliti melakukan analisis reliabilitas tahap kedua dengan 

membuang 7 aitem yang tidak dipilih (daya beda rendah). Hasil analisis 

reliabilitas pada skala dukungan sosial keluarga tahap kedua diperoleh 

rix=0,933. 

Sedangkan hasil analisis reliabilitas pada skala kecemasan sosial 

diperoleh rix=0,848 selanjutnya peneliti melakukan analisis reliabilitas 

tahap kedua dengan membuang 7 aitem yang tidak terpilih (daya beda 

rendah). Hasil analisis reliabilitas pada skala kesejahteraan psikologis 

tahap kedua diperoleh rix=0,885. 

Berdasarkan hasil validitas dan reliabilitas diatas, peneliti 

memaparkan blue print terakhir dari kedua skala, yaitu skala bullying dan 

skala kecemasan sosial sebagaimana yang dipaparkan pada tabel 3.9 dan 

3.10 berikut ini. 

Tabel 3.9 

Blue Print Akhir Skala Bullying 

Aspek 
Nomor Butir Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

Bullying Fisik 1, 34, 

 37, 38, 39 

18, 19, 35,  

36, 

9 

Bullying Verbal 2, 3, 4, 5, 6, 

7, 8, 9,10 

20, 21, 22, 23, 

24 , 25, 26, 

16 

Bullying 

Relational 

11, 12, 13, 

14, 15, 16, 17 

27, 28, 29, 30,  

31, 32, 33 

14 

Total   39 
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Tabel 3.10 

Brint Akhir Skala Kecemasan Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Berikut adalah beberapa tahap pengolahan data dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Editing 

Editing yaitu memeriksa kejelasan dan kelengkapan pengisian 

instrument pengumpulan data. Diadakan editing terhadap quesionare 

yang telah diisi oleh responden dengan maksud untuk mencari 

kesalahan-kesalahan dalam quesionare atau juga kurang adanya 

keserasian dalam pengisian quesionare. Fatihuddin (2015).  

Skala bullying dan skala kecemasan sosial disebarkan dengan cara 

penyebaran langsung kepada siswa SMP korban bullying di Kota 

Sabang. Setelah sampel menjawab pernyataan dengan beberapa pilihan 

jawaban, kemudian sampel mengembalikan skala kembali kepada 

peneliti. Selanjutnya peneliti mengecek kembali semua kelengkapan 

pengisisan instrument termasuk biodata, namun peneliti tidak 

Aspek Nomor Butir Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Ketakutan akan evaluasi 

negatif 

1, 2, 3, 19 10, 11, 12,  7 

Penghindaran sosial dan dan 

kesulitan-baru 

4, 5, 20, 21 

 

13, 14, 6 

Penghindaran sosial dan 

kesulitan-umum 

6, 7, 8, 9 

 

15, 16, 17, 18 8 

Total    21 
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menemukan kekurangan baik dalam pengisian skala maupun dalam 

pengisian biodata. 

b. Coding 

Coding yaitu proses identifikasi dan klasifikasi dari setiap 

pertanyaan dalam instrument pengumpulan data menurut variabel-

variabel yang diteliti. Coding dilakukan setelah editing. Coding 

merupakan pemberian kode-kode atau angka-angka tertentu terhadap 

kolom-kolom, variabel-variabel yang dinyatakan dalam quesionare 

berkaitan dengan keterangan tertentu yang diperlukan. Fatihuddin 

(2012). 

Dalam hal ini peneliti mengkoding semua kolom yang sudah 

dinyatakan dalam skala. Selain pada kolom sangat setuju, setuju, tidak 

setuju, dan sangat tidak setuju peneliti juga memberikan coding pada 

setiap butir aitem. Pada skala bullying, aitem yang pertama diberi kode 

X1, dana aitem ke 2 diberi kode X2 begitu seterusnya sampai butir 

aitem terakhir skala bullying yang di beri kode X46. Hal yang sama 

dilakukan juga pada skala kecemasan sosial, aitem yang pertama diberi 

kode Y1, aitem yang kedua diberi kode Y2 dan pengkodingan ini juga 

dilakukan sampai butir aitem terakhir dari skala kecemasan sosial yang 

diberi kode Y28. 

c. Tabulasi 

Tabulasi data yaitu mencatat atau entry data ke dalam tabel induk 

penelitian. Tabulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan 
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program computer yaitu Microsoft Word, Excel, dan program SPSS 

versi 20.0 for window. Quesionare yang telah diisi oleh responden 

langsung dimasukkan ke dalam program komputer. Fatihuddin (2015) 

Setelah menskoring jawaban-jawaban dari hasil penelitian, 

selanjutnya penelit memasukkan data tersebut kedalam Microsoft Excell 

2010. Kemudian memisahkan antara jawaban dari skala bullying dan 

jawaban dari skala kecemasan sosial. Hal ini dilakukan agar 

memudahkan peneliti saat memasukkan data ke dalam SPSS version 

20.0 for Windows 20.0 untuk mencari hasil reabilitas, normalitas, 

linieritas, dan hipotesis. 

 

2. Analisis Data 

a. Uji Prasyarat 

Menurut Noor (2013) uji prasyarat merupakan uji yang harus 

dilakukan sebelum hendak melakukan uji hipotesis. Adapun uji 

prasyarat dalam penelitian ini meliputi uji normalitas dan uji linieritas. 

1) Uji Normalitas Sebaran 

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk melihat 

data berdistribusi normal atau tidak. Sugiyono (2017) 

mengatakan jika data yang dihasilkan tidak berdistribusi 

normal maka analisis data secara statistic parametrik tidak 

dapat digunakan. Untuk menguji normalitas analisis data yang 
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digunakan yaitu secara nonparametrik dengan menggunakan 

teknik statistik saphiro wilk test dari program SPSS. 

Batasan yang digunakan adalah apabila p >0,05 maka data 

tersebut berdistribusi normal dan sebaliknya, jika p <0,05 maka 

data tersebut dinyatakan tidak berdistribusi normal (Santoso, 

2017). 

2) Uji Liniearitas  

Uji linieritas merupakan uji yang digunakan untuk 

mengetahui apakah dua variabel secara signifikan mempunyai 

hubungan yang linier atau tidak. Dua variabel akan dikatakan 

mempunyai hubungan apabila nilai signifikansi pada linieritas 

di atas 0,05 (Gunawan, 2015). Uji linieritas pada SPSS 

digunakan dengan test for linierity. 

b. Uji Hipotesis  

Langkah kedua yang dilakukan setelah uji asumsi terpenuhi, maka 

dilakukan uji hipotesis penelitian. Untuk menguji hipotesis yang 

diajukan pada penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang signifikan 

antara bullying dan kecemasan sosial pada siswa SMP korban bullying 

di Kota Sabang. Semakin tinggi bullying maka semakin tinggi 

kecemasan sosial pada siswa korban bullying, sebaliknya juga semakin 

rendah bullying maka semakin rendah pula kecemasan sosial pada 

siswa SMP korban bullying. Hipotesis ini dianalisis menggunakan 

analisis statistic korelasi product moment dari Pearson. Koefisien  
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korelasi dikatakan signifikan apabila p< 0,05. Adapun rumus kolerasi 

tersebut sebagai berikut (Sugiono,2017): 
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Keterangan: 

rxy  = Koefisien Korelasi  Product Moment 

N  = Jumlah responden 

ƩXY  = Jumlah perkalian X dan Y 

ƩY  = Jumlah total skor item 

NƩX
2 

= Jumlah



 

41 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Kota Sabang dan SMP 

Negeri 2 Kota Sabang dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 37 orang. 

Data demografi sampel yang diperoleh dari penelitian ini dapat dilihat pada 

table berikut: 

Tabel 4.1 

Data Demografi Sampel Penelitian 

No Deskripsi Sample Kategori Jumlah 
Persentase 

(%) 

1. Jenis Kelamin 
Laki-Laki 

Perempuan 

22 

15 

59,45 

20,54 

2. Usia 

13 Tahun 

14 Tahun 

15 Tahun 

15 

20 

2 

40,54 

54,05 

5,40 

Berdasarkan table 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa sampel pada 

penelitian ini yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 22 orang (59,45%), 

sedangkan sampel yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 15 orang 

(20,54%). Berdasarkan usia pada sampel penelitian ini berkisar antara 13 

hingga 15 tahun, dengan mayorits sampel berada pada usia 14 tahun yaitu 

sebanyak 20 orang (54,05%). Sedangkan sampel berusia 13 tahun sebanyak 

15 orang (40,54%). Sampel yang berusia 15 tahun sebanyak 2 orang (5,50%). 
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B. Hasil Penelitian 

1. Kategorisasi Data Penelitian 

Pembagian kategorisasi sampel yang digunakan peneliti adalah 

kategorisasi berdasarkan model distribusi normal dengan kategorisasi 

jenjang (ordinal). Azwar (2016) menyatakan bahwa kategorisasi jenjang 

(ordinal) merupakan kategorisasi yang menempatkan individu kedalam 

kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu kontinum 

berdasarkan atribut yang diukur. 

Azwar (2016) juga menjelaskan bahwa pengkategorisasian ini 

dapat diperoleh dengan membuat kategori skor subjek berdasarkan 

besarnya satuan deviasi standar populasi (σ). Karena kategorisasi ini 

bersifat relative, maka luasnya interval yang mencakup setiap kategori 

yang diinginkan bisa ditetapkan secara subjektif selama penetapan itu 

berada dalam batas kewajaran dan diterima oleh akal (hlm 147). 

Deskripsi data hasil penelitian tersebut dapat dijadikan batasan dalam 

pengkategorisasian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori, 

yaitu: rendah, sedang dan tinggi.  

a. Skala Bullying 

Analisis skala bullying dilakukan untuk melihat deskripsi data 

hipotetik (yang mungkin terjadi) dan empiris (berdasarkan kenyataan 

di lapangan) dari variabel bullying. Deskripsi data hasil penelitian 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 

Deskripsi Data Penelitian Bullying 

Variabel Data Hipotetik Data Empirik 

 Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD 

Bullying  156 39 97,5 19,5 124 59 93,73 18,48 

 

Keterangan Rumus Skor Hipotetik: 

1. Skor maksimal (X maks) adalah hasil perkalian jumlah butir skala 

dengan nilai tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban 

2. Skor minimal (X min) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan 

nilai terendah dari pembobotan pilihan jawaban 

3. Mean (M) dengan rumus µ = (skor maks + skor min)/2 

4. Standar Deviasi (SD) dengan rumus S = (skor maks – skor min)/6 

 

Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel 4.2 analisis 

deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah 39, 

maksimal 156, nilai rata-rata 175,5, dan standar deviasi 149,5. Sementara 

data empirik menunjukkan bahwa jawaban minimal 59, maksimal 124, nilai 

rata-rata 93,73, dan standar deviasi 18,48. Deskripsi data hasil penelitian 

tersebut dapat dijadikan batasan dalam pengakatagorisasian sampel 

penelitian yang terdiri dari tiga katagori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi 

dengan metode katagorisasi jenjang (ordinal). Berikut rumus 

pengkatagorisasian pada skala kecemasan sosila. 

Rendah = X < (  - 1,0 SD) 

Sedang = ( x - 1,0 SD) ≤ X < ( x  + 1,0 SD) 

Tinggi = X ≥ ( x + 1,0 SD)  
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Keterangan: 

x  = Mean empirik pada skala 

SD = Standar deviasi 

N = Jumlah subjek 
X = Rentang butir pernyataan 

Berdasarkan rumus kategorisasi yang digunakan, maka didapat hasil 

kategorisasi skala bullying adalah sebagaimana pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Kategorisasi Bullying Pada Siswa SMP Korban Bullying 

Kategorisasi Interval Frekuensi (n) Presentase (%) 

Rendah X< 75,25 7 18,91 % 

Sedang X  112,21 22 59,45  % 

Tinggi  X  112,21 8 21,62  % 

Jumlah 37 100% 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

SMP korban bullying di Kota Sabang memiliki tingkat bullying pada 

kategori sedang, yaitu sebanyak 22 (59,45%) sedangkan sisanya berada 

pada kategori rendah 7 (18,91%) dan kategori tinggi 8 (21,62%). 

b. Skala Kecemasan Sosial 

Analisis skala kecemasan sosial dilakukan untuk melihat deskripsi 

data hipotetik (yang mungkin terjadi) dan empiris (berdasarkan 

kenyataan di lapangan) dari variabel kecemasan sosial. Deskripsi data 

hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 

Deskripsi Data Penelitian Skala Kecemasan Sosial 

Variabel Data Hipotetik Data Empirik 

 Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD 

Kecemasan 

social 
84 21 52,5 

10,

5 
84 47 68,08 8,64 

 

Keterangan Rumus Skor Hipotetik: 

Skor maksimal (X maks) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan 

nilai tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban 

1. Skor minimal (X min) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan 

nilai terendah dari pembobotan pilihan jawaban 

2. Mean (M) dengan rumus µ = (skor maks + skor min)/2 

3. Standar Deviasi (SD) dengan rumus S = (skor maks – skor min)/6 

Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel 4.4 analisis 

deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah 21, 

maksimal 84, nilai rata-rata 52,5, dan standar deviasi 10,5. Sementara data 

empirik menunjukkan bahwa jawaban minimal 47, maksimal 84, nilai rata-

rata 68,08 dan standar deviasi 8,64. Deskripsi data hasil penelitian tersebut 

dapat dijadikan batasan dalam pengakatagorisasian sampel penelitian yang 

terdiri dari tiga katagori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi dengan metode 

katagorisasi jenjang (ordinal). Berikut rumus pengkatagorisasian pada skala 

kecemasan sosial. 

Rendah = X < ( x - 1,0 SD) 

Sedang = ( x  - 1,0 SD) ≤ X < ( x  + 1,0 SD) 

Tinggi = X ≥ ( x  + 1,0 SD) 
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Keterangan: 

x  = Mean empirik pada skala 

SD = Standar deviasi 

N = Jumlah subjek 

X = Rentang butir pernyataan 

Berdasarkan rumus kategorisasi yang digunakan, maka didapat hasil 

kategorisasi skala kecemasan sosial adalah sebagaimana pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Kategorisasi Kecemasan Sosial Pada Siswa SMP Korban Bullying 

Kategorisasi Interval Frekuensi (n) Presentase 

Rendah X < 59,4 4 10,81 

Sedang X  76,76 27 72,97 

Tinggi  X  76,76 6 16,21 

Jumlah 37 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, menunjukkan bahwa mayoritas 

memiliki tingkat kecemasan sosial pada kategori sedang, yaitu sebanyak 27 

(72,97%) sedangkan sisanya berada pada kategori rendah 4 (10,81%) dan 

kategori tinggi 6 (16,21%). 

 

2. Uji Prasyarat 

Uji prasyarat merupakan uji yang harus dilakukan sebelum hendak 

melakukan uji hipotesis. Uji prasyarat yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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a. Uji Normalitas Sebaran 

Hasil uji normalitas sebaran data kedua variabel penelitian ini (bullying 

dan kecemasan sosial) dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini: 

Tabel 4.6 

Normalitas Sebaran Data Penelitian 

No. Variabel Penelitian Koefisien Shaphiro Wilk P 

1 Bullying  0,956 0,145 

2 Kecemasan Sosial 0,966 0,313 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, memperlihatkan bahwa variabel 

bullying berdistribusi normal Shapiro Wilk = 0,956 dengan p= 0,145 

(p>0,05). Sedangkan sebaran data pada variabel kecemasan sosial 

diperoleh sebaran data yang juga berdistribusi normal Shapiro Wilk = 

0,966 dengan p= 0,313 (p>0,05). Karena kedua variabel berdistribusi 

normal, maka hasil penelitian ini dapat di generalisasikan pada populasi 

penelitian ini. 

b. Uji Linieritas 

Hasil uji linieritas hubungan yang dilakukan terhadap dua variabel 

penelitian ini diperoleh data sebagaimana yang tertera pada tabel 4.7 

berikut : 
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Tabel 4.7 

Uji Linieritas Hubungan Data Penelitian 

Variabel Penelitian F Deviation from Linierity P 

Bullying dan 

Kecemasan Sosial 
0,996 0,505 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, diperoleh F Deviation from Linierity 

kedua variabel di atas yaitu F= 0,996 dengan p= 0,505 (p>0,05). Maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara variabel 

bullying dengan kecemasan sosial pada siswa SMP korban bullying di 

Kota Sabang.  

 

3. Uji Hipotesis 

Setelah terpenuhi uji prasyarat, maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji hipotesis menggunakan analisis korelasi Pearson karena 

kedua variabel penelitian ini berdistribusi normal dan linier. Metode ini 

digunakan untuk menganalisis hubungan antara bullying dengan kecemasan 

sosial pada siswa SMP korban bullying di Kota Sabang. Hasil analisis 

hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.8 di bawah ini: 

Tabel 4.8 

Hasil Analisis Hipotesis Data Penelitian 

Variabel Penelitian Pearson Correlation P 

Bullying dan Kecemasan Sosial 0,340 0,040 
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Tabel 4.8 di atas menunjukkan koefisien korelasi sebesar r hitung = 

0,340 yang merupakan korelasi positif, yaitu terdapat hubungan yang positif 

antara bullying dengan kecemasan sosial. Hubungan tersebut mengartikan 

bahwa jika semakin tinggi bullying pada siswa SMP korban bullying di Kota 

Sabang, maka semakin tinggi pula kecemasan sosial pada siswa SMP 

korban bullying di Kota Sabang.  

Hasil analisis penelitian ini juga menunjukkan nilai signifikansi 

p=0,040 (p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan positif yang 

siginfikan antara bullying dengan kecemasan sosial pada siswa SMP korban 

bullying di Kota Sabang.  

 

C. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara bullying 

dengan kecemasan sosial pada siswa SMP korban bullying di Kota Sabang. 

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan analisis korelasi product 

moment dari Pearsonmaka diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,340 dengan 

taraf signifikansi 0,040 (r < 0,05) artinya terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara bullying dengan kecemasan sosial (hipotesis diterima). 

Hubungan tersebut mengartikan bahwa semakin tinggi bullying pada siswa 

SMP korban bullying di Kota Sabang maka semakin tinggi pula kecemasan 

sosialnya. Sebaliknya, jika semakin rendah bullying pada siswa SMP korban 

bullying di Kota Sabang maka semakin rendah pula kecemasan sosialnya. 
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Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Oort el al (dalam, 

Tirasae, 2016) yang dimana faktor penyebab kecemasan sosial karena adanya 

pengalaman traumatis seperti, penganiayaan, intimidasi, dan anacama dari 

teman sebanya atau yang sering disebut bullying. Sedangkan menurut  

Priyatna (dalam, Khoirunnisa, Maula, & Arwen, 2018) korban Bullying 

mayoritas mengalami kecemasan, hal ini sesuai dengan dampak buruk yang 

dapat terjadi pada korban bullying, dampak buruk yang akan timbul 

pertamakali adalah kecemasan sosial dan hal ini membuat korban merasa 

kesepian, rendah diri dan dapat menimbulkan depresi.  

Berdasarkan kategorisasi data kedua variable penelitian ini 

menunjukkan bahwa siswa SMP korban bullying yang mengalami bullying 

pada kategori rendah lebih sedikit jika dibandingkan dengan kategori tinggi. 

Terdapat 7 orang (18,91%) siswa SMP yang mengalami bullying pada 

kategori rendah, sedangkan siswa SMP yang mengalami bullying pada 

kategori tinggi sebanyak 8 orang (21,62%). 

Hasil analisis data secara deskriptif untuk kecemasan sosial 

menunjukkan bahwa siswa SMP korban bullying yang mengalami kecemasan 

sosial pada kategori rendah lebih sedikit jika dibandingkan dengan kategori 

tinggi. Terdapat 4 orang (10,81) siswa SMP korban bullying yang mengalami 

kecemasan sosial pada kategori rendah, sedangkan siswa SMP korban bullying 

yang mengalami kecemasan sosial pada kategori tinggi sebanyak 6 orang 

(16,21). Menurut Onyekuru dan Ugwu (2017) korban bullying dan seseorang 

yang mengalami kecemasan sosial memiliki persamaan yaitu mereka merasa 
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bahwa dirinya tidak berdaya karena tidak memiliki kekuatan (powerles) dan 

tidak mampu untuk mempertahankan dirinya (defenseless).  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Ardiavianti (2018) yang berjudul hubungan bullying dengan 

kecemasan sosial dan penarikan sosial pada remaja. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara bullying 

dengan kecemasan sosial pada remaja dengan nilai r sebesar 0,628 dan p 

<0,05. 

Selanjutnya, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Onyekuru dan Ugwu (2017) yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan dengan nilai r sebesar 0,696 dan 

sumbangan relative bullying terhadap kecemasan sosial sebesar 48,2%.  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu pendekatan 

penelitian secara kuantitatif yang digunakan hanya diinterpretasikan dalam 

angka dan persentase yang kemudian dideskripsikan berdasarkan hasil yang 

diperoleh sehingga tidak mampu melihat lebih luas dinamika psikologis yang 

terjadi selama proses penelitian. Selain itu, sampel dalam penelitian ini hanya 

mengambil dua sekolah saja dengan keterbatasan-keterbatasan tersebut dapat 

dijadikan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

bullying dengan kecemasan sosial pada siswa SMP korban bullying di 

Kota Sabang. Hubungan tersebut mengartikan bahwa semakin tinggi 

bullying pada siswa SMP korban bullying di Kota Sabang maka semakin 

tinggi pula kecemasan sosialnya. Sebaliknya, jika semakin rendah bullying 

pada siswa SMP korban bullying di Kota Sabang maka semakin rendah 

pula kecemasan sosialnya. 

Hal ini dibuktikan dari hasil analisis penelitian ini memiliki koefisien 

korelasi sebesar 0,340 dan nilai r=0,040 artinya hubungan antara dua 

variable tersebut signifikan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti dapat menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Diharapkan penelitian ini mampu menambah pengetahuan siwa bahwa 

tindakan bullying dapat mengakibatkan kecemasan sosial bahkan 

dampak yang buruk lainnya pada korban yang mereka bully.  

 



53 
 

 

2. Bagi sekolah 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi data tambahan untuk institusi 

dalam mengembangkan penelitian tentang tindakan bullying dengan 

tingkat kecemasan sosial pada pelajar. 

3. Bagi Guru bimbingan konseling (BK) 

Diharapkan guru bimbingan konseling (BK) dapat memberikan 

intervensi kepada siswa yang mengalami kecemasan sosial sebagai 

korban bullying dan dapat meminimalisir terjadinya tindakan bullying 

di lingkungan sekolah. 

4. Bagi Orang Tua  

Diharapkan bagi orang tua agar dapat mengetahui bagaimana 

perkembangan anak dalam menjalin hubungan sosial. 

5. Bagi peneliti selanjutnya 

Adapun saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan ada penelitian 

lanjutan tentang hubungan antara bullying dengan kecemasan sosial 

dengan melibatkan subjek penelitian dengan rentang usia lainnya, memilih 

metode penelitian yang berbeda seperti kualitatif agar dapat menggali 

lebih dalam mengenai dinamika psikologi remaja. Bagi peneliti 

selanjutnya juga diharapkan tidak hanya berfokus pada sudut pandang 

sebagai korban tetapi juga pelaku, koran-pelaku, dan pengamat. 
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